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Abstrak

Pendidikan anak merupakan aspek penting dalam membentuk karakter dan masa
depan mereka. Adapun penelitian ini bertujuan untuk dapat dijadikan pedoman bagi
seorang muslim dalam hal mendidik anak untuk dapat menjadi generasi bertakwa.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi literatur atau disebut juga
studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah dikemukakannya hadis-hadis
tentang pendidikan bagi anak yang dapat dijadikan pedoman bagi orang tua dalam
mendidik anak mulai dari memberikan nama kepada anak, memberikan pendidikan
terbaik pada anak, hingga mewajibkan anak untuk beribadah kepada Allah SWT. Dapat
disimpulkan bahwasanya orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan dan pendidikan anak. Besar harapan kami penelitian ini dapat
dijadikan pedoman bagi orang tua dalam hal pendidikan anak.

Kata Kunci: Pendidikan anak, hadist- hadist, islam, pengajaran yang tepat, generasi bertakwa

Abstract

Children's education is an important aspect in shaping their character and future. This
research aims to be used as a guideline for a Muslim in terms of educating children to
become a pious generation. In this study, researchers used the literature study method or
also called literature study. The results of this study are the hadiths about education for
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children, namely; 1) hadith about children born on the basis of fitrah 2) hadith about
aqiqah, naming and shaving children's hair 3) hadith about 4 aspects of education 4)
hadith about prayer education for children aged 7 years. It can be concluded that parents
have a very important role in the development and education of children. We hope that

this research can be used as a guide for parents in terms of child education.

Keywords: Children's education, hadiths, Islam, proper teaching, pious generation

PENDAHULUAN

Pendidikan anak merupakan salah
satu aspek penting dalam pembentukan
karakter dan masa depan mereka. Sebagai

orang tua atau pendidik, kita memiliki
tanggung jawab untuk memberikan
pendidikan yang terbaik kepada anak-anak
kita. Dalam Islam, pentingnya pendidikan
anak juga ditekankan dalam berbagai hadis
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Hadis-hadis tentang pendidikan
anak merupakan petunjuk yang berharga
bagi umat Muslim dalam mengarahkan dan
membimbing generasi penerus. Hadis-hadis
ini memberikan pedoman yang jelas tentang
bagaimana kita seharusnya mendidik anak-
Islami. Mereka juga
menggarisbawahi pentingnya memberikan
perhatian dan pengajaran yang tepat
kepada anak-anak, agar mereka tumbuh
menjadi individu yang bertakwa dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Salah satu hadis yang relevan adalah
hadis yang menyatakan bahwa "Setiap anak
lahir dalam keadaan fitrah, maka kedua
orang
Yahudi, Nasrani atau Majusi." Hadis ini
mengingatkan kita bahwa anak-anak kita
adalah sebagai selembar kain putih yang
belum tergores oleh pengaruh lingkungan.
Oleh karena itu, sangat penting bagi orang
tua dan pendidik untuk memberikan
teladan yang baik dan mendidik mereka
sesuai dengan ajaran agama Islam.

anak secara

tuanyalah yang menjadikannya
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Hadis lain yang berkaitan dengan
pendidikan anak adalah hadis yang
menganjurkan untuk mengajarkan anak-
anak kita tentang ajaran agama sejak dini.
Nabi  Muhammad SAW  bersabda,
"Ajarkanlah anak-anakmu tentang shalat
ketika mereka berusia tujuh tahun, dan
pukullah tidak
melaksanakannya ketika mereka berusia
sepuluh tahun." Hadis ini menggarisbawahi
pentingnya ibadah
kepada anak-anak sejak usia dini, sehingga

mereka jika

memperkenalkan

mereka dapat tumbuh dengan memahami
dan mengamalkan agama dengan benar.

juga
menekankan pentingnya menghormati dan
mengasihi anak-anak. Nabi Muhammad
SAW  bersabda, "Barangsiapa tidak
bersyukur kepada Allah karena anak-
anaknya, maka ia tidak bersyukur kepada
Allah atas karunia-Nya." Dalam hadis ini,
Nabi mengajarkan kita untuk menghargai
menghormati anak-anak sebagai
anugerah dari Allah SWT. Dengan
memahami hal ini, kita akan
memperlakukan anak-anak dengan kasih

Selain itu, hadis-hadis lain

dan

sayang, memberikan perhatian yang cukup,
serta mendukung mereka dalam proses
pembelajaran dan pengembangan.

Dengan memahami dan
mengaplikasikan  hadis-hadis = tentang
pendidikan anak dalam kehidupan sehari-
hari, kita dapat membentuk generasi yang
kuat secara moral, berakhlak mulia, dan
berkontribusi masyarakat.
Melalui pendidikan yang Islami, kita dapat

positif bagi
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membantu anak-anak kita tumbuh dan
berkembang dengan baik, memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat, serta
membimbing mereka menuju kesuksesan
dunia dan akhirat.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat
dijadikan pedoman bagi seorang muslim
dalam hal mendidik anak untuk dapat
menjadi generasi bertakwa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur atau disebut juga studi
kepustakaan. Studi literatur merupakan
serangkaian kegiatan atau metode untuk
mengumpulkan data. baik itu data pustaka,
bacaan dan masih banyak lagi yang
berfungsi untuk mengelola bahan penelitian
pada nantinya (Zed, 2008).

Studi kepustakaan harus dilakukan
oleh setiap peneliti, terutama mereka yang
melakukan penelitian akademik, di mana
tujuan utamanya adalah menciptakan
konsep teoritis dan manfaat praktis. Dengan
tujuan utama, yaitu mencari dasar pijakan
atau fondasi untuk, memperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka
berpikir, dan menentukan hipotesis
penelitian atau dugaan sementara. untuk
memberi para peneliti kemampuan untuk
mengelompokkan, mengalokasikan,
mengorganisasikan, dan menggunakan
berbagai literatur yang relevan dengan
bidang mereka.

Dengan studi
kepustakaan, peneliti dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam
tentang masalah yang ingin mereka pelajari.

Melakukan studi literatur ini
dilakukan oleh peneliti antara setelah

mereka menentukan topik penelitian dan
ditetapkannya permasalahan,

melakukan

rumusan
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sebelum mereka terjun ke lapangan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan
(Darmadi, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian, termasuk hasil
analisis statistiknya dipaparkan secara
terperinci dalam bagian ini. Ilustrasi, jika
diperlukan dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan/atau gambar. Tabel dan gambar
harus sederhana, informatif, mudah
dipahami, dan mandiri, dalam arti tabel atau
gambar dimaksud harus bisa menjelaskan
kepada pembaca sehingga pembaca tidak
harus tulisannya
memahaminya. Hal yang sudah dijelaskan
dalam tabel atau gambar tidak perlu diulang
dalam tulisan. Tabel dan gambar dimuat
pada halaman terpisah dari teks.

Hasil penelitian selanjutnya dibahas
dengan cara membandingkannya dengan
hasil penelitian pada topik serupa dari
peneliti sebelumnya untuk mengungkap
keajegannya  (konsistensinya) apakah
konsisten (sama) atau berbeda, lalu jelaskan
alasan ilmiahnya atas hasil dimaksud secara
lugas dan tuntas sehingga memperjelas
posisi hasil penelitiannya. Selanjutnya,
temuan hasil penelitian diungkapkan
disertai kelebihan dan kelemahannya, jika
ada. Ungkapan temuan hasil penelitian ini
akan mempermudah dalam menyimpulkan
hasil penelitian.

Pendidikan telah banyak
diperhatikan oleh beberapa ahli mereka
menyumbangkan pemkirannya yang sangat
berpengaruh  bagi  pendidikan yang
diberikan kepada anak. Semua anak dari
semua tingkatan harus mendapatkan
kesempatan yang sama dalam menerima
pendidikan. Menurut Dr. Seto Mulyadi
mengenai pendidikan anak ia beranggapan

membaca untuk

anak
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bahwa apabila anak diarahkan dan dididik
sesuai dengan potensinya yang telah
diberikan allah, bukan tidak mungkin ia
akan tumbuh menjadi seseorang kelak. la
beranggapan sambil bermain anak akan
belajar dengan efektif. Sehingga pendidikan
menjadi suatu yang menyenangkan dan
tidak ada phobia (ketakutan) anak dalam

pelajaran dan sekolah. Hal itu dapat
dilakukan dengan cara mengarahkan
mereka tidak memaksakan kehendak

kepada mereka agar tumbuh kesadaran
dalam diri mereka sendiri. didasarkan pada
konsep konsep keimanan akan menjadikan
anak dan segala tindakannya akan
didasarkan pada pikiran pikiran yang telah
dibenarkannya sendiri. Selain itu perilaku
didasarkan pada
landasan yang kokoh dan kuat sehingga
dapat dijadikan sebagai pegangan dan
tumpuan mereka. Keimanan yang benar

mereka senantiasa

merupakan landasan yang kokoh dan
hasilnya akan berkualitas tinggi.

Pada dasarnya orang tua memiliki

tanggung jawab tinggi terhadap anak
mereka, tanggung jawab tersebut dimulai

bahkan sebelum anak itu lahir, adapun

hadits dibawah ini menjelaskan hal-hal yang
menjadi tanggung jawab dari orang tua
kepada anak ketika setelah anak tersebut
dilahirkan:

Hadits Samurah tentang hal-hal

terhadap anak yang baru lahir
£ N

,-::fj:s' Dstud O8E Glas 8
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rambutnya”. (HR At-tirmidzi dalam Kitab
kurban)

Dalam hadits diatas bahwa rasul
telah bersabda dimana ada beberapa hal
yang harus dilaksanakan setelah bayi
dilahirkan diantaranya ialah; mengaqiqahi,
memberi nama serta mencukur rambut bayi
semua itu dilaksanakan pada hari ketujuh
pasca kelahiran. Dalam hal ini ada hadits
lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Rasulullah pernah
mengumandangkan adzan dan iqamah di
telinga cucu beliau ( Hasan dan Husain)
ketika Fatimah melahirkan.

Selanjutnya
memahami bahwasannya seorang anak
dilahirkan dengan fitrah menjadi hamba
Allah SWT, sebagaimana dijelaskan pada
hadis berikut:

Hadits Abu Hurairah tentang anak
lahir atas dasar fitrah:

5 CLA ﬂ sy JI5 afﬁ? ¢ b

& L 43 / o

iy g g oSS E ¢

-
o

bahwa

orang tua harus

3

s & é Gl d ok
o &

gab 40 IS (;4’_' gk
3%

Al Q)

Artinya:“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada
seorang anakpun kecuali ia dilahirkan
menurut fitrah. kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan ia yahudi, nasrani, dan
majusi sebagaimana binatang melahirkan

i ‘Jdd o
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s binatang dalam keadaan
est  sempurna. Adakah

& wd 5 adiy Ay (el gl
s 5 EEPRIA)
Artinya “Dari Samurah RA ia

berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“(setiap) anak kecil ( belum baligh ) tergadai
(dan) ditebus dengan mengakikahkannya,
disembelih hewan pada
lahirnya, diberi nama dan

hari  ketujuh

dicukur
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kamu  merasa  kekurangan  padanya.
Kemudian abu hurairah ra. berkata : “fitrah
Allah dimana manusia telah diciptakan tak
ada perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah
agama yang lurus” (HR al-bukhari dalam
kitab jenazah).

Dari hadits diatas dapat disimpulkan
bahwasannya seorang anak itu akan

menjadi majusi atau nasrani itu tergantung
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pada bagaimana orang tuanya. Dalam artian
seorang anak akan mengalami
perkembangan yang baik jika orang tua ikut
berperan serta memberikan bimbingan
serta menanamkan hal hal yang positif
kepada anak. Sehingga mereka juga akan
berkembang dengan baik pula selain itu
penanaman keimanan yang kuat pada diri
juga sangat penting
perkembangan keagamaannya
Pendidikan sangat penting.

Kata “fitrah” dalam hadits disini
menjadi titik permasalahan.
jumhur ulama’, terdapat tiga pemahaman
arti fitrah yaitu, Pertama Fitrah adalah
suatu keadaan dimana ia terlepas dari dosa-
dosa. Kedua Fitrah dalah sebagai tabi’at
dasar manusia yang sudah tertanam sejak
lahir. Ketiga Konsep ketuhanan yang sudah
ditanamkan dari sejak zaman sebelum
dilahirkan

Maka untuk dapat memaksimalkan
fitrah yang telah dianugerahi, orang tua
memiliki peran penting dalam
perkembangan pendidikan anak, adapun
dalam Hadits Abi Rafi’ telah dijelaskan
tentang empat aspek pendidikan sebagai
berikut:

A Aaladlg g ol il 0B Bl Juy o Sl e G itnS
048 1) ik (158 pade J i 3 30 Lo 310 g e
£ o A Kia Cypalldina oy (a1 s(Ake M) 5485 55(0 s
e g a5 Lt e g Ol Tl )l diall Ba b s Cuas (paccinia
A e das)

anak bagi

karena

Menurut

Artinya :" Dari Abi Rafi’ dia berkata:
aku berkata: wahai RasulAllah apakah ada
kewajiban kita terhadap anak, seperti
kewajiban mereka terhadap kita?, beliau
menjawab: ya, kewajiban
terhadap anak yaitu mengajarkan menulis,
berenang, memanah, mewariskan dan tidak
memberikan rizki kecuali yang baik”. (hadits
ini dhotf, dari beberapa syeikh yang diingkari

orang tua
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haditsnya. Di dhoifkan oleh Yahya bin Mu'in,
al-Bukhari dan lainya. Bab mengikat kuda
untuk berperang dijalan Allah azza
wajalla)”.

Dalam hadits tersebut dijelaskan
bahwa seorang anak memiliki hak dari
orang tuanya yaitu hak pendidikan, seperti:
pertama dalam pendidikan menulis, anak
bisa menggunakan tangannya
berekspresi dan mengenal huruf-huruf
bacaan sehingga dapat mengembangkan
anak. Kedua  Pendidikan
berenang, berenang dianjurkan agar anak
dapat menjalankan kehidupan seimbang,
untuk mempertahankan hidup, dan melatih
mental untuk bertahan dan melindungi diri
agar tidak tenggelam, tidak mudah
menyerah. Sehingga dapat menanamkan
Ketiga  Pendidikan
memanah, memanah dianjurkan untuk

untuk

wawasan

kesabaran anak.

menanamkan rasa  patriotisme dan
bersungguh-sungguh  dalam  mencapai
tujuan  hidup. Keempat Pendidikan

ekonomi, pendidikan di mana orang tua
dianjurkan dapat memberikan rizki yang
halal, karena rizki yang di dapat dan di
nikmati oleh anak akan mempengaruhi
terhadap keadaan serta karakter di masa
depannya atau masa yang akan datang.

Adapun empat  aspek
pendidikan diatas orang tua juga memiliki
peran penting untuk mewajibkan seorang
anak agar beribadah kepada Allah SWT,
seperti yang dijelaskan pada hadis berikut
ini:

selain

Hadits Amr bin Syu'aib tentang
pendidikan shalat terhadap anak usia tujuh
tahun:

Agagl QS Aal
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Artinya :” Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari
ayahnya dari kakeknya ra. ia berkata:
Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah
anak-anakmu mengerjakan salat ketika
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka
karena meninggalkan salat bila berumur
sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur
mereka  (laki-laki dan  perempuan)!”.
(HR.Abu Daud dalam kitab sholat)”

Hadits  tersebut  menerangkan
bagaimana mendidik tentang agama pada
anak-anak. Diantara perintah agama yang
disebutkan dalam hadits ada 3 yaitu
perintah melaksanakan shalat, perintah

memberikan hukuman bagi
pelanggarannya, perintah mendidik
pendidikan seks.

a) Perintah Shalat: Orang tua sebagai
penanggung jawab pendidikan anak-
anaknya diperintah Rasul agar perintah
kepada mereka melaksanakan shalat.
Perintah disini maknanya dilakukan
secara tegas, sebab pada umumnya
perintah shalat tidak saat waktu anak
berumur tujuh tahun, namun sejak usia
4 tahun atau 5 tahun sudah harus diajak
orang tuanya melaksanakan shalat
bersama-sama walaupun belum
dilaksanakan secara baik. Nah setelah
usia 7 tahun perintah orang tua
hendaknya secara tegas. Dalam riwayat
al-Turmudzi Rasulullah bersabda: *
Ajarkan anak akan shalat sedang ia
berumur 7 tahun”. Usia 7 tahun dalam
perkembangan anak disebut usia kritis
atau mumayyis dan usia pendidikan.
Pada usia inilah anak sudah mulai
berpikir cerdas menangkap
pengetahuan serta dapat
berkomunikasi secara sempurna.

b) Memberi bagi
Pembangkangnya: Perintah shalat pada
usia 7 tahun berlanjut pada usia 9 dan

Hukuman
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10 tahun, dimana saat usia diatas 7
tahun anak-anak biasanya mengalami
proses kejenuhan. Kejenuhan inilah
yang mengakibatkan anak malas dan
membangkang

perintah-perintah

melakukan
yang
diperintahkan Allah melalui orang tua.
Maka orang tua diperbolehkan untuk
memberikan hukuman yang berupa
pukulan, sikap marah. Pukulan disini
adalah hukuman yang sesuai kondisi
atau pukulan bisa diartikan pukulan
pada fisik jika diperlukan. Hukuman
pukulan diberikan anak ketika berusia
10 tahun, karena pada usia ini seorang
anak pada umumnya sudah mampu
tahan pukulan, asal jangan dimuka.
Hukuman tersebut menunjukan bahwa
jika meninggalkan shalat begitu berat.

untuk
agama

c) Pendidikan Seks: Perintah memisahkan
tempat tidur antara mereka,
maksudnya untuk menghindari fitnah
seks di tempat tidur, karena usia 10
tahun ini usia menjelang baligh atau
remaja. Syekh al-Manawi dalam Fath al-
Qadir Syarah al Jami’ al-Shaghir berkata
bahwa perintah memisahkan tempat
tidur antar mereka untuk menghindari
gejolak syahwat seksual.

KESIMPULAN

Dari hasil serta pembahasan diatas
dapat dipahami bahwasannya seorang anak
dilahirkan dengan fitrahnya sebagai hamba
Allah SWT. Maka dari itu orang tua memiliki
peran yang sangat penting
perkembangan dan pendidikan anak, mulai
dari mengadzankan anak ketika setelah

dalam

dilahirkan, memberikan pendidikan yang
terbaik kepada anak, hingga mewajibkan
kepada anak untuk beribadah kepada Allah
SWT.
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